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EVALUASI KINERJA ALAT PENGERING TIPE RAK (TRAY
PRYER) DENGAN SUMBER ENERGI MATAHARI DAN ARANG
BATOK KELAPA PADA PENGERINGAN KACANG TANAH (Arachis
fypageae 1)

ABNTRAK

Peneliian befudul “Evaluasi Kinega Alal Pengering Tipe Rak (Trap
fvyer) Dengan Sumber Enerei Matahard  dan Arang Ratok Kelagr pade
Penpenngan Kacang tanah (Araches fiypopeae )7 telah dilaksanakan i Bengkel
Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pemenian Universizas Andalas Padang.
Tujuan penelitian ini adalah unwk mengetahui Kinerna rray dever mengounakan
sumber energi matabar dan arang batok kelapa pada pengeringan kacang tanah
dan  melakukan analisa biaya pokok gla pengenng. Metode  penelitian
mencrapkan metode cksperimen dengan 3 Perlakuan Pada perlakuan 1 diletakkan
sampel polong kacang tanah dengan tebal lapisan 5 cm, perlakuan 2 dengan tehal
lapisan 7.5 cm dan perlakuan 3 dengan tebal lapisan 10 ¢cm. Setelah kadar air
polong meneapai 15 — 16%, polong kacang tanah dikupas dan bijinva dikeringkan
lags hingza kadar aimya mencapai 9%

Pengeringan polong terbaik adalah penperingan polong dengan febal
lapisan 5 cm Waktu pengeringannya selama 12 jam untuk menurankan kadar air
dani 35,06% menjadi 15% dengan efisiensi menggunakan energl matahar yaitu
efisiensi penguapan §0.83%, efisiensi pemanasan 78 44%, cfisiensi penseringan
6161% dan dengan mengaunakan energi arang batok kelapa vaitu efisiensi
penguapan 30.22%, efisiensi pemanasan 26,12% cfisiensi pengeringan 9 46%
dan biaya pokok vang dibutuhkan selama proses pengenngan sebesar Rp,
Fe02.560am. Pengeringan biji tetbaik adalah pengeringan bijs hasil pengeringan
pelong dengan tebal lapisan 10 cm. Waktu pengeringannyva selama 3 jam untuk
menurunkan kadar air dar 12, 77% menjadi 8 89% dengan efisiensi penguapan
06,030, efisiensi pemanasan 50.83%, efistensi pengenngan 33,57% dan biaya
pukek vang dibutuhkan selama proses pengeringan sebesar Rp. 578 8/am



I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis Mypageae, 1) merupakan saluh satu temaman
ralawija sumber pangan penting vang telah famg dibudidayakan oleh petani di
Indonesia, Pada kelompok kacang - kacangan, tanaman inj menempati posisi
sumber pangan kedua setelah kacang kedelai. Kacang tanah mengandung nila;
protein vang cukup tingai dan merupakan salah saty komeditas sumber bahan
pangan, pakan, bahan baku industri dan percagangan yang berpotensi di Indlonesia
(Rasno, 1993),

Produksi kacang tanah di Indonesiy pada tzhun 2004 adalah 839 130 1on
Produksi kacang tanah tertingei dikasilkan aleh pulau jawa sebanvak 569 188 ton
dan diikuli oleh Bali dan Nuss Tenggara sebanvak 6 044 ton, pulau Sumatera
53737 ton, pulau Sulawesi 66 986 ton, pulay Kalimaman 23,041 tan dan pulay
Maluku dan Papua 8 143 ton (BPS, 2005) Produksi kacang tanal dj Surmatera
Barat pada tahun 2006 adalah 10 116 ton dengan luas paren 017 Ha Produlsi
waiang tanah tertinggi dihasilkan oleh Kabupaten Pasaman Barat vaitu sebanyak
> 274 ton dan diikuti oleh Kabupaten Pesisir Sefatan 1526 tan, Kabupaten Agsm
sebanyak 1,205 ton dan Rabupaten Tanah Darar stbanyak 1098 ton (BPS
Sambar, 2006).

Kadar air biji kacang fanah pada saat pamen berkisar 25-50 9
“=meeringan merupakan kegiatan pascapanen yang paling kritis, terutama pada
==sim hujan. Musim hujan dengan cuaca mendung dan kelembaban tinggi ukan
==mperlambat proses pengeringan Pengeringan bertujuan mengurangl  kadar air
srocuk  sinpai tingkat kadar atr tertentu agar aman disimpan lebih lama juga
=eTpettehankan serla meningkatkan muiy produk sehingea harga jual terap
==z Pengeringan dapat dilakukan secara alam (fradisional) maupun secara
==anis. Pengeringan secara alami memanfaaikan panas dait sinar matahari
=3 fangsung

Pengeringan secara slami  dilakiskan umumnya dengan meletakkan
ook dioatas tikar atau lantai semen I'etani umumnya mengermgkan polong

s e jemur selama 5-6 hari dengan kondisi sinar matahari terik. Kendala



yang dihadapi dalam pengeringan secara alami antara lain memerfukan fempat
vang luas, subu pengeringan dan kelembaban tidak teratur, pengerimgan tidak
konstan karena penvinaran matahari tedak tetap nlensitasnya, kemungkinan
terjadinya susut tercecer lebih hesar karenz gangouan ternak dan burungz, kurang
higienis karena dilakukan di tempat terbuka

Pengeringan juga bisa dilakukan secard mekanis. Pengeringan secara
mekanis  memberikan beberapa  keuntungan dan manfaal,  diantaranya
pengeringan hisa difakukan sembarang waktu, luas  areal Pengeringan vang
digunskan berupa rak — rak Prengering,

Sumber energi wang digunakan tidak hanya dengan enersi matahari
Tapi, juga bisa memanfaatkin limbah pertanian sebagai sumber energi panas.
Salah satu limbah pertanian vang digunakan sebavsi sumber energi panas adalah
arang batok kelapz. Arang batok kelepa diperoleh dari pembakaren harok kelapa

Produksi buah kelapa di lndonesia rata — rata 15,5 milyar butir pertahun,
wlal bahan ikatan vang dapat deperaleh 3,75 juta toen air, 075 juts ton Arang
emperung, 18 juta ton serat sabut dan 3.3 juta ton sabut, (Deptan, 2008)

Ketersediaan batok kelapa di Sumatera Barat bukanlah sualy masalah
wafena hampir di selurah dataran rendal terdapat tanaman kelapa sehingga batok
<clapa mudah diperoleh bhahkan sebagian besar terhuang percuma, hanya sebatas
=umiber panas setrika atau bahan bakar industri makanan tradisional, Olel karena
W, pemantaatan batok kelapa mienjadi sumber efierizl panas pada pengeringan
zroduk pertanian adalah salah satu Lpaya untuk menanggulangt limbah pertanian

Berkaitan dengan kendala - kendals vang ditemui dalam pengeringan
sware alamy, penulis melakukan penelitian untuk produk kscang tanah yang
—mzringkan dengan alar pengering tipe rak, karena itu penulis mengambil judul
“Evalnasi Kinerja Alat Pengering Tipe Rak (Fruy Dryer) Dengan Sumber
f=xergi Matahari dan Arang Batok Kelapa pada Pengeringan Kacang tanah

irachis hypogene L),
1.2 Tujoan
Penclitian ini bertujuan untuk
Hengerahui kinerje fray diyer mengzunakan sumber encrgi marzhart dan

zang batok kelapa pada pengeringan kacang tanah,



2 Melakukan analisa biava pokok alat pengering

1.3 ManFaat
Melalui penelitian inj diharapkan rray dryer dapat menjadi
Petani dalam  mengatasi masalah dafan PrOses pengerinean kac
whususnya dan produk biji — bijian

solusi bagi

ang  tanah
fain pada umumnya




I'V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Penelitinn Pendahuliaan
Sebelum  dilakukan  penelitian utama, terlebih  dabuly  dilakukan
penelitian pendahuluan untuk melihat kelancaran kerja alat dan besaran syho d;
dalam ruang pengering Hasil penelitian pendahuluan pada pengeringan polong
Kacang tanzh dapar dilifat pada Tabel 6, berikut ini:

Tabel 6 Hasil Pengamatan Penelitian Pendahulusn Pada Pengeringan Polong
Kacang Tanah

Mo _ Uriian Keterangan
I kadar Air Awal (%) 45,12 =
2 Kadar air akhir %4) 15
3 Subu Kolektor (°C) 53,32
4 st Plenum {'C) 44 87
3 Subu Ruang Pengering (°C) 40175
&5 Suhuy Outlel (°C) 41635
T Suho Lingkungan (°C) 29 78
3 RH Kolektor {%4) 3G 14
G RH Plenum {%4) 48.21
1 RH Ruang Pengering (%4) 41,76
11 RH Quilet T0 95
12 RH Lingkungan {%4) T8.27

Hasil dari penelitian pendzholuan ini digunakan sebagai acuan untuk

melaksanakan perelitian utama.
4.2. Penclitian Utama

Penelitian utama terdiri dan pengeringan polong dan pengeringan biji.
Yada pengeringan polong terdini dasi 3 perfakuzn. Perlakuan | dengan tebal
[apisan 5 cm dan kacany tanah yang dibutuhkan sebanvak 365 kg, perlakuan 2
denian tebal fapisan 7.5 em dan kacang tanal vang dibwtuhkan scbanvak 54,7 kg,
nerlakuan 3 dengan tebal lapisan 10 ¢m dan ®acang tanah vang dibutuhkan
s=hanyak 74.6 kg Hasil penelitian utama pada pengeringan polong kacang tanah

capat dilihat pada Tabel 7 berikut ini:



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

I

I-a

fatd

i

Wakiu pengeringan paling cepat adalgh pada pengeringan polong dengan
tebal Tapisan 5 cm yaitu 12 jam untuk menumnkan kadar air dari 35.06%
memjadi 15%. Sedangkan pads pengeringan polong dengan tebal lapisan
7.5 em dibutuhkan wakio 22 jam untuk menumunkan kadar M dan 34,25%;
menjadi 15,6% dan pada pengeringan pelong dengan tebal lapisan 10 cm
dibutubkan wakw 30 jam untuk mengrunkar kadar air dan 35.09%
menjadi 16,5%

Ehsiensi fertingei adalsh efisiensi pengeringan pelong dengan  (ebal
lapisan 5. Efisiensi pengeringan polomg  dengan  tehal lapisan 3§
mengaunakan evergi matahari vairu efisiensi penguapan B0 83%, elisiensi
pemanasan  V8A44%,  efisiensi  penperingan  63.61%  dan dengzan
menggunakan energi arang batok kelapa yaitu efisiensi pensuapan
36,22%, elisienst pemanasan 26,12%, efisiensi pengeringan 9.46%,
Efisiensi pengeringan polong dengan tebal lapisan 7,5 ¢m menpgunakan
energl matahari vaitu efistensi penguapan 50.64%. efisiensi PEMANASEnD
47.76%, efisiensi pengeringan 38,512 dan dengan mengaunakan energ
arang batok kelapa vaitu efisiensi penguapan 47 67%, efisiens| pemanasan
12,80%, efisiens] pengeringan &,10%.

Elisicnsi pengeringan polong denzan cbal lapisan 10 em mengpunakan
energl matehan vaily efisiensi penguapan 65.96%, chisiensi [emanasan
65 09%, elisiensi pengeningan 42,919 dan dengan menguunakan energi
arang lratok kelapa yaitu efisiensi penguapan 29 43%. chsiensi pemanasan

| B.28%, efisiensi pengeringan 5,58%, ! AVE N

Biaya pokok terendah vang dibutahkan selamd proses pepoasngah ddulahy

biaya pokek pada pengeringan polong dengan tebill lajiban 5 stbekat |

Rp. 3602.56/4am  Sedangkan pada pengeningan polong dengan tebal
lapisans 7.5 em sebesar Rp 4.360.335ant dan pada pengeringan polong

dengan tebal lapisan 10 cm sehesar Ry 4.375,6%9am
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5.2 Savan

1.

1l

Pade penelitian berikutmva, harus dipecharikan polong vang dipanen,
batau pelong yang dipanen kurang bermas: maky biji kacang tanah yang
dibasilkan juge kurang bagus. Sehingga tidak memenuhi sandar mutu
yang dilnginkan,

Tebal |apisan harus dipertimbangkan dengan baik Terlalu tingginya tehal
lapisan akan mengakibatkan proses pengeningan lidak berfanpsung dengan
bk,
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